
YOGYA (KR) - PT KAI Daerah

Operasi (Daop) 6 Yogya mena-

warkan tarif khusus untuk perja-

lanan kereta api jarak jauh.

Program tersebut sudah bisa di-

manfaatkan pelanggan sejak aw-

al Desember.

"Dengan penyesuaian atau

pemberlakuan tarif khusus untuk

kereta api jarak jauh ini, maka

masyarakat dapat bepergian ke

berbagai tujuan dengan biaya

yang lebih hemat," ungkap

Manajer Humas PT KAI Daop 6

Yogya Franoto Wibowo, Minggu

(4/12).

Namun demikian, imbuhnya,

terdapat sejumlah syarat yang

harus dipenuhi untuk bisa me-

manfaatkan tarif khusus terse-

but. Waktu pemesanan atau pem-

belian tiket dua jam sebelum ke-

berangkatan. Pembelian tiket

bisa dilakukan melalui aplikasi

KAI Access atau langsung di stasi-

un. Tarif khusus akan diberikan

jika masih ada kursi yang terse-

dia.

"Akan lebih mudah dan cepat

untuk membeli tiket melalui ap-

likasi sehingga calon penumpang

tidak perlu repot datang langsung

dan mengantre pembelian tiket di

stasiun," imbuh Franoto.

Harga tiket termurah yang

diberlakukan untuk tarif khusus

tersebut mulai Rp 30.000 relasi

Yogyakarta/Lempuyangan-

Kutoarjo. Selain itu tersedia pula

tiket untuk berbagai tujuan

seperti Madiun, Solo, Purwokerto,

Cilacap, Surabaya, dan Malang.

Tarif tiket khusus kereta jarak

jauh untuk relasi Yogyakarta/

Lempuyangan-Purwokerto, harga

tiket mulai Rp 75.000. Relasi

Yogyakarta/Lempuyangan-Solo

Balapan/Purwosari mulai Rp

45.000, Yogyakarta-Kediri mulai

Rp 100.000, dan Yogyakarta-Sura-

baya Gubeng mulai Rp 125.000,

serta Yogyakarta-Malang mulai

Rp 150.000. "Pemberlakuan tarif

khusus menjadi upaya kami un-

tuk memberikan pelayanan mak-

simal ke pelanggan. Terlebih

dalam menghadapi libur panjang

akhir tahun," tandasnya.

Sedangkan untuk tiket kereta

reguler dan tambahan libur akhir

tahun sudah bisa dipesan.

"Rencanakan baik-baik perjalan-

an kereta api saat libur akhir

tahun," katanya.                  (Dhi)-f
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Kepala Dinas Pariwisata Kota

Yogya Wahyu Hendratmoko,

mengaku kesiapan tersebut

salah satunya dengan tuntasnya

program anugerah kampung

wisata Yogyakarta. 

"Program itu kami gelar

melalui perubahan anggaran

2022. Kampung wisata yang ada

di Kota Yogya kami nilai

layaknya penilaian ADWI dari

Kemenparekraf," jelasnya, Rabu

(7/12).

Melalui anugerah kampung

wisata Yogyakarta, seluruh

komponen penilaian dalam AD-

WI disimulasikan secara penuh

terhadap 18 kampung wisata.

Baik dari sisi kelengkapan

dokumen hingga kesiapan

sarana prasarana di setiap kam-

pung wisata. Penilaian juga

melibatkan tenaga ahli yang se-

lama ini banyak membidani

lahirnya kampung atau desa

wisata serta kerap membantu

beberapa program penelitian

dari Kemenparekraf.

Dari penilaian yang sudah di-

lakukan, ditetapkan lima kam-

pung wisata dengan nilai ter-

baik. Masing-masing ialah Wa-

rungboto di posisi pertama, dis-

usul Cokrodiningratan, Preng-

gan, Tahunan, dan Purbayan.

Kelima kampung wisata dengan

nilai terbaik tersebut akan

diusulkan ke Pemda DIY untuk

penilaian ADWI 2023 dan di-

harapkan bisa lolos untuk diaju-

kan ke Kemenparekraf untuk

penilaian nasional. "Kami ingin

mengulang kesuksesan yang di-

raih Kampung Wisata

Rejowinangun pada 2021 yang

masuk 50 besar kampung wisa-

ta terbaik di Indonesia," imbuh

Wahyu.

Selain itu pihaknya juga tidak

lagi mengusulkan Kampung

Wisata Rejowinangun untuk pe-

nilaian pada tahun depan.

Justru kampung wisata tersebut

dijadikan sebagai kampung

wisata inspiratif yang diharap-

kan dapat menjadi inspirasi un-

tuk 17 kampung wisata lainnya.

Apalagi sejauh ini baru separuh

dari 18 kampung wisata yang

konsistensi atraksi, sisanya

masih bersifat temporer.

Sementara itu, Ketua Penge-

lola Kampung Wisata Warung-

boto Tri Widodo Purnomo, me-

ngatakan kampung wisata yang

dikelolanya memiliki destinasi

unggulan yaitu situs

Warungboto. "Bangunan berse-

jarah tersebut menjadi ikon di

Kampung Wisata Warungboto.

Tetapi sebenarnya kami juga

memiliki wisata unggulan yang

berbasis pada edukasi yaitu

daur ulang sampah dan pewar-

naan kain shibori. Dua paket

wisata ini yang kami jadikan an-

dalan menarik minat wisa-

tawan," urainya.

Di samping itu Kampung

Wisata Warungboto, lanjut Tri,

akan diupayakan untuk terus

berkembang salah satunya de-

ngan memanfaatkan Ruang

Terbuka Hijau Publik (RTHP)

yang saat ini sedang dalam pro-

ses pembangunan di belakang

kantor Kemantren Umbulharjo. 

"Harapannya, kami dari pe-

ngelola kampung wisata nanti-

nya dapat memanfaatkan RTHP

tersebut sebagai sentra kuliner,

kerajinan, dan pertunjukan se-

andainya ada kunjungan wisa-

ta," harapnya.                  (Dhi)-f

GULIRKAN ANUGERAH KAMPUNG WISATA

Pemkot Siap Hadapi Penilaian Desa Wisata 2023
YOGYA (KR) - Memasuki akhir tahun 2022, Pemkot

Yogya sudah menyatakan kesiapannya dalam mengha-
dapi penilaian Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI)
2023. ADWI merupakan program rutin dari Kemen-
terian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemen-
parekraf) yang menyasar desa wisata di berbagai da-
erah di Indonesia.

RESERVASI TIKET DUA JAM SEBELUM BERANGKAT

Daop 6 Yogya Tawarkan Tarif Khusus

YOGYA (KR) - Tiap organisasi perangkat daerah

(OPD) di lingkungan Pemkot Yogya kini telah

dilengkapi dengan Tim Reaksi Cepat (TRC). Langkah

tersebut sebagai bagian dalam mempercepat penang-

gulangan bencana yang terjadi di wilayah.

Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Kota Yogya Nur Hidayat, menjelas-

kan keberadaan TRC di tiap OPD tersebut meru-

pakan embrio untuk komunikasi dalam rangka

penanggulangan bencana. 

"Sudah ada pelatihan dan kita bentuk serta disah-

kan oleh kepala daerah. Namanya menginduk pada

TRC Penanggulangan Bencana (PB) Kota Yogya," je-

lasnya, Selasa (6/12).

Sesuai dalam mitigasi penanggulangan bencana ti-

dak hanya menyasar keselamatan jiwa melainkan

dampak lain yang ditimbulkan. Keselamatan jiwa

tetap menjadi prioritas utama, namun demikian keru-

gian lain yang ditimbulkan juga perlu penanganan.

Jika semua dampak mampu ditangani dengan cepat

dan tepat, maka proses recoveri atau pemulihan akan

semakin optimal.

Nur Hidayat mencontohkan, ketika terjadi bencana

di wilayah seperti tanah longsor maka kerugian yang

kerap ditimbulkan ialah rumah hingga fasilitas

umum seperti jalan mengalami kerusakan. Secara

umum TRC yang ada di internal BPBD Kota Yogya

akan melakukan kajian cepat untuk menghitung ke-

rugian dan tahap penanganan. 

"Tetapi dengan adanya TRC PB di tiap OPD itu ma-

ka instansi teknis seperti Dinas Pekerjaan Umum

Perumahan dan Kawasan Permukiman (PUPKP) su-

dah bisa jalan sendiri. Kita tinggal mengkoordi-

nasikan saja," imbuhnya.

Begitu pula jika warga yang menjadi korban turut

kehilangan surat-surat pencatatan sipil, maka TRC

PB yang ada Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil (Dindukcapil) Kota Yogya juga akan langsung

memberikan penanganan. Hal yang sama juga di-

lakukan oleh TRC PB di Dinas Sosial Tenaga Kerja

dan Transmigrasi (Dinsosnakertrans) Kota Yogya un-

tuk kalkulasi bantuan yang akan dikucurkan.

Oleh karena itu semua dampak bencana bisa ditan-

gani oleh masing-masing TRC PB sesuai dengan

kewenangannya. Setidaknya beban yang harus di-

tanggung oleh warga yang menjadi korban, dapat

terkurangi. 

"Harapan kami TRC PB bisa seperti itu. Semua su-

dah bisa berjalan sendiri-sendiri dan kita yang

mengkoordinasikan. Penanggulangan bencana pun

bisa berjalan efektif, cepat dan tepat," tandas Nur

Hidayat. (Dhi)-f

PERCEPATAN PENANGGULANGAN BENCANA

Tiap OPD Kota Yogya Dilengkapi TRC


